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Bagi yang Kecanduan Musik, Hati-Hati Mirip Wanita

Mau tahu bagaimana mudarat musik dan nyanyian? Coba simak penjelasan Ibnul Qayyim

rahimahullah yang kami nukilkan dari kitab beliau Al-Kalam ‘ala Mas-alah As-Simaa’.

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

“Jika sebab (‘illah) dilarangnya khamar karena dapat menghilangkan akal (kesadaran), maka

sebab (‘illah) diharamkannya nyanyian (musik) karena dapat mengantarkan kepada matinya

hati dan ruh, hingga menjerumuskan dalam fahisyah (zina). Bahkan kecanduan pada musik itu

lebih parah daripada kecanduan pada minum khamar. Parahnya musik dibanding khamar

dikarenakan pemasuk masih bisa sadar dari mabuknya setelah beberapa saat. Sedangkan

kecanduan musik, hatinya sulit untuk sadar.” (Al-Kalam ‘ala Mas-alah As-Simaa’, hlm. 18)

Ibnul Qayyim rahimahullah punya pernyataan bagus dalam hal ini,

??? ???? ?????? ?? ???? ????? ?????? ?????? ?? ???? ????? ?????: ?? ??????- ??????- ????

???? ????? ?????? .. ??????? ??? ??? ???????

“Jika engkau bertanya, kenapa sampai ada yang bisa lemah gemulai (layaknya wanita), dan

kenapa kejantanan seorang pria bisa berubah menjadi kewanita-wanitaan (lemah lembut), maka

tanyakanlah pada musik (nyanyian). Nyayian itu mantera-manteranya zina, yang mengantar,

yang mendorong, dan mengajak pada zina.” (Al-Kalam ‘ala Mas-alah As-Simaa’, hlm. 18-19)

Seandainya bukan karena ada mafsadat karena mendengarkan nyanyian selain dari karena

tasyabbuhnya laki-laki dengan perempuan, perlu dipahami bahwa nyanyian itu asalnya

dijadikan untuk wanita. Makanya disyariatkan nyanyian di acara walimatul ‘urs dan pada
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hari Id. Nyanyian itu dibolehkan untuk wanita, budak, dan anak-anak. Jika laki-laki

menyerupai mereka, jadilah ia kewanita-wanitaan (banci). Padahal Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam telah melaknat laki-laki yang bergaya seperti perempuan. Begitu juga

yang menyaksikan nyanyian juga jadi kewanita-wanitaan karena tasyabbuh dengan wanita.

Mereka mendapatkan laknat sekadar dengan tasyabbuh yang mereka lakukan. Dan memang Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan mengeluarkan laki-laki yang bergaya seperti

perempuan dan meniadakan mereka dengan sabda beliau,

??????? ?? ??????

“Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian.” (HR. Bukhari, no. 5886).

Ini saja disuruh keluarkan, sungguh aneh jika ada yang mendekati, hingga mengeluk-elukkan

mereka, sampai hatinya tunduk pada mereka. Lihat Al-Kalam ‘ala Mas-alah As-Simaa’, hlm.

224.

Baca juga: Hukum Memainkan Alat Musik Rebana

Semoga Allah beri taufik dan hidayah pada kita semua.
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Baca juga artikel musik lainnya:

Cuma Karena Mendengar Musik

Saatnya Meninggalkan Musik
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Baca artikel tentang Waria (Banci):

Berbagai Hukum Tentang Waria

Disusun di Wonosobo, Kamis pagi, 16 Syawal 1440 H
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